Jurnal Pendidikan Guru Matematika ISSN: 2579-6305
Vol. 3, No. 1, Januari 2023

ETHNOMATHEMATICS: PEMBELAJARAN GEOMETRI
DALAM KONTEKS MULTI-BUDAYA

Joko Suratno, Dahlan Wahyudi, dan Ahmad Afandi
Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Khairun, Ternate, Maluku Utara
E-mail: joko_unkhair@yahoo.co.id

ABSTRAK

Ethnomathematics merupakan program penelitian yang hasil kajiannya dapat menginspirasi
praktisi dalam dunia pendidikan matematika untuk mengaplikasikan ethnomathematics dalam
kegiatan pembelajaran matematika. Beberapa penelitian telah mengintegrasikan desain
pembelajaran multi-budaya dan aplikasinya dalam berpikir matematis siswa. Kegiatan tersebut
tentunya untuk mengakomodasi peranan ethnomathematics dalam pengajaran matematika. Hal
yang perlu diingat adalah guru matematika harus mengetahui peranannya sebagai fasilitator
dalam proses pembelajaran, dan bukan sebagai sumber dan pengantar pengetahuan. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan pemanfaatan pengetahuan siswa tentang ethnomathematics di
dalam pembelajaran dan ini akan mendorong pengembangan dasar pengetahuan konseptual
siswa. Implikasinya ethnomathematics dalam pengembangan dan inovasi kurikulum,
pengajaran, pendidikan guru, pembuatan kebijakan, dan upaya untuk mengikis arogansi,
ketidakadilan, dan kefanatikan di dalam masyarakat. Peranan ini menuntut kita semua dalam
mengembangkan lebih lanjut ethnomathematics di dalam kegiatan pembelajaran kita. Tentunya
tidak salah jika kita mencoba berbagai alternatif kegiatan pembelajaran. Tetapi yang perlu
diingat bahwa ethnomathematics bukanlah sebuah obat yang mujarab yang dapat
menyembuhkan segala penyakit atau permasalahan matematika. Ethnomathematics dengan
keterbatasannya hanyalah salah satu dari berbagai macam alat yang dapat kita gunakan dalam
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini penulis mencoba
membuat/menawarkan rancangan kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan
ethnomathematics yang rencana pembelajarannya [Rencana Pembelajaran Semester (RPS)]
dilampirkan dalam artikel ini.

Kata kunci: Ethnomathematics, Geometri, Multi-Budaya

A. Pendahuluan

Ethnomatematics didefinisikan sebagai matematika yang digunakan oleh kelompok-
kelompok masyarakat/budaya, seperti masyarakat kota dan desa, kelompok-kelompok
pekerja/buruh, golongan profesional, anak-anak pada usia tertentu, masyarakat pribumi, dan
masih banyak kelompok lain yang dikenali dari sasaran/tujuan dan tradisi yang umum dari
kelompok tersebut (D’ Ambrosio, 2006a; Suratno, 2013). Selain itu, ethnomathematics juga
diartikan sebagai penelitian yang menghubungkan antara matematika atau pendidikan
matematika dan hubungannya dengan bidang sosial dan latar belakang budaya, yaitu penelitian
yang menunjukkan bagaimana matematika dihasilkan, ditransferkan, disebarkan, dan
dikhususkan dalam berbagai macam sistem budaya (Zhang & Zhang, 2010), serta politik
(Knijnik, 2002). Sistem budaya dan politik yang dimaksud tentunya bukan hanya sistem
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budaya dan politik yang berlaku di dalam masyarakat berpendidikan, tetapi juga menyangkut
sistem budaya atau ide matematika dari masyarakat yang tidak atau belum melek huruf.
Kajian ethomathematics yang begitu luas, menyebabkan ethnomathematics dianggap
sebagai salah satu dari dua pusat pemikiran untuk memahami matematika (Wedege, 2010). Hal
tersebut menimbulkan gagasan bahwa peranan ethnomathematics seharusnya memiliki
pengaruh yang lebih luas dalam masyarakat dan pendidikan khususnya pendidikan matematika
(Begg, 2001). Peranan tersebut sebenarnya sangat nyata sekali, tetapi hal terpenting adalah
bagaimana usaha dan kerja keras kita untuk menampilkan konsep matematika yang ada dalam
ethnomathematics ke dalam kegiatan pembelajaran, sehingga konsep tersebut dapat
berhubungan secara langsung dengan budaya siswa dan dengan pengalamannya sehari-hari
(Rosa & Orey, 2001). Jika kita dapat melakukannya, maka akan terciptalah sebuah pendekatan
ethnomathematics dalam pembelajaran matematika dan diharapkan mampu membuat
matematika di sekolah lebih relevan dan penuh makna bagi siswa dan kualitas pendidikannya.
Siswa yang menganggap bahwa matematika tidak relevan dan tidak bermakna bagi
dirinya, salah satunya disebabkan karena siswa kesulitan mempelajari bahasa matematika dan
bahasa kedua yang tentunya tidak mudah untuk dipahami. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Meaney, Fairhill, dan Trinick (2008), yang menyatakan bahwa ada kalanya kesulitan dalam
mempelajari bahasa kedua menyebabkan ide tentang matematika yang dihantarkan dengan
bahasa kedua tersebut menimbulkan masalah. Oleh karena itu, pengembangan bahasa asli
dalam menjelaskan matematika yang berasal dari barat membutuhkan perhatian. Penggunaan
istilah matematika yang memiliki konotasi yang sama baik dilihat dari segi matematika dan
budaya akan membantu siswa kita dalam mempelajari matematika dengan lebih baik.
Menurut Francois (2012), perluasan penggunaan ethnomathematics yang sesuai dengan
keanekaragaman budaya siswa dan dengan praktek matematika dalam keseharian mereka
membawa matematika lebih dekat dengan lingkungan siswa karena ethnomathematics secara
implisit merupakan program atau kegiatan yang menghantarkan nilai-nilai dalam matematika
dan pendidikan matematika. D’Ambrosio (2007) menambahkan bahwa, penggunaan
ethnomathematics dalam kegiatan pembelajaran seharusnya dapat digunakan sebagai alat
penyokong solidaritas dan kerjasama antar siswa. Selain itu, tujuan utama ethnomathematics
adalah membangun masyarakat yang bebas dari kebiadaban, arogansi, intoleransi,
diskriminasi, ketidakadilan, kefanatikan, dan rasa kebencian, sehingga ethnomathematics
diharapkan dapat menumbuhkan perdamaian di antara umat manusia.
Pembahasan di atas membawa kita kedalam sebuah kesimpulan bahwa ethnomathematics

penting untuk dikaji dan dipelajari. Begitu pentingnya kajian tentang ethnomathematics yang
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secara khusus disebutkan oleh D’ Ambrosio (2006b) sebagai program penelitian tentang sejarah
dan filsafat matematika, dengan implikasi langsungnya untuk pembelajaran, membawa kita
kedalam pembahasan salah satu bidang kajian tentang kajian dalam ethnomathematics sebagai
sarana pengenalan awal dari rancangan awal pengembangan pembelajaran matematika yang

rencana pembelajarannya dilampirkan dalam artikel ini.

B. Pembelajaran Geometri dalam Konteks Multi-Budaya

Mengadopsi ethnomathematics kedalam kegiatan pembelajaran matematika merupakan
sesuatu yang sangat mungkin dilakukan (Zhang & Zhang, 2010). Bahkan dapat pula
ethnomathematics dijadikan sebagai alternatif pembelajaran matematika (Owens, 2012).
Kedua pendapat tersebut menjadi inspirasi bagi praktisi dalam dunia pendidikan matematika
untuk mengaplikasikan ethnomathematics dalam kegiatan pembelajaran matematika.

Bonner (2010), melakukan kegiatan pembelajaran berbasis ethnomathematics dengan
subjeknya adalah para calon guru. Pembelajaran ini dilakukan dengan cara pengkonstruksian
pengalaman bermakna baik di dalam maupun di luar kelas yang memfokuskan pada budaya.
Kegiatan ini telah meningkatkan dan memperdalam pemahaman calon guru dalam pengajaran
matematika dengan berbagai macam budaya. Selain itu, kegiatan seminar yang dilakukan
Massarwe, Verner, dan Bshouty (2012) menyimpulkan bahwa, pemahaman tentang geometri
para siswa/peserta seminar meningkat dan mereka paham terhadap pentingnya aktivitas
pembelajaran ethnomathematics yang berhubungan dengan siswa dan budaya yang lain.

Kegiatan lain yang masih menggunakan calon guru sebagai subjek penelitiannya,
menunjukkan bahwa ethnomathematics telah memberi pengaruh terhadap pengembangan
profesionalisme calon guru matematika (Katsap & Silverman, 2008). Hal tersebut
menunjukkan bahwa ethnomathematics sangat penting dalam kegiatan pembelajaran bagi
calon guru, baik kegiatan di kelas maupun kegiatan di lapangan. Calon guru pada saat di
lapangan/sekolah dapat langsung mengaplikasikan apa yang telah mereka dapat dalam kegiatan
pembelajaran dengan siswanya yang tentunya juga berasal dari berbagai macam latar belakang
budaya yang berbeda (DeKam, 2007).

Perbedaan latar belakang budaya yang ada telah menginspirasi Duranczyk dan Higbee
dalam penelitiannya. Duranczyk dan Higbee (2012), telah mengintegrasikan desain
pembelajaran multi-budaya dan aplikasinya dalam berpikir matematis siswa. Kegiatan tersebut
tentunya untuk mengakomodasi peranan ethnomathematics dalam pengajaran matematika. Hal
yang perlu diingat adalah guru matematika harus mengetahui peranannya sebagai fasilitator

dalam proses pembelajaran, dan bukan sebagai sumber dan pengantar pengetahuan. Hal
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tersebut dapat dilakukan dengan pemanfaatan pengetahuan siswa tentang ethnomathematics di
dalam pembelajaran dan ini akan mendorong pengembangan dasar pengetahuan konseptual
siswa. Selai itu, kegiatan ini juga memungkinkan siswa mengembangkan perluasan strategi
pemecahan masalah, sehingga membuat matematika menjadi pelajaran yang penuh arti dan
reflektif (Matang, 2002).

Penelitian yang dilakukan Palomar, Simic, dan Varley (2007) menyoroti hubungan antara
matematika dan kehidupan keseharian yang menekankan budaya, bahasa, dan dialog diantara
siswa yang sedang belajar matematika. Hasil penelitian tersebut diharapkan dapat dijadikan
sebagai acuan dalam pembelajaran matematika yang berbasis ethnomathematics agar hasil
belajar siswa meningkat. Menurut Achor, Imoko, dan Uloko (2009), hasil belajar dan daya
ingat siswa yang diajar dengan pendekatan pembelajaran ethnomathematics lebih tinggi
dibandingkan hasil belajar dan daya ingat siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional.
Siswa merasakan bahwa pembelajaran tersebut penuh makna, relevan, dan menyenangkan.

Menurut Massarwe, Verner, dan Bshouty (2010), siswa yang mereka ajar dengan
ethnomathematics menunjukkan hal yang sama, yaitu mereka menganggap pembelajaran
lebih bermakna dan menyenangkan. Materi dalam kegiatan pembelajaran tersebut adalah
materi geometri. Siswa dalam kegiatan tersebut ditugasi untuk menganalisis dan
mempraktekkan pembuatan ornamen geometris dengan bimbingan guru. Selain kegiatan
pembelajaran dengan praktek, Herron dan Barta (2009), menyarankan penggunaan
pengejaran pemecahan masalah yang relevan dengan budaya sebagai alternatif dalam
pembelajaran. Berbagai alternatif memang bisa kita gunakan dalam kegiatan pembelajaran,
tetapi yang lebih penting adalah kita harus memodifikasi secara produktif pembelajaran agar
memberi dampak yang bermanfaat dari reformasi pengajaran seperti kerja kelompok dan

pembelajaran berbasis masalah (Staats, 2006).

C. Kesimpulan

D’Ambrosio (2007), paham bahwa ethnomathematics telah meningkat dari sekedar
penelitian, dan inilah yang menyebabkan ethomathematics disebut sebagai program
ethnomathematics. Tetapi yang sama pentingnya adalah implikasinya dalam pengembangan
dan inovasi kurikulum, pengajaran, pendidikan guru, pembuatan kebijakan, dan upaya untuk
mengikis arogansi, ketidakadilan, dan kefanatikan di dalam masyarakat. Peranan ini menuntut
kita semua dalam mengembangkan lebih lanjut ethnomathematics di dalam kegiatan
pembelajaran kita. Tentunya tidak salah jika kita mencoba berbagai alternatif kegiatan

pembelajaran. Tetapi yang perlu diingat bahwa ethnomathematics bukanlah sebuah obat yang
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mujarab yang dapat menyembuhkan segala penyakit atau permasalahan matematika.
Ethnomathematics dengan keterbatasannya hanyalah salah satu dari berbagai macam alat yang
dapat kita gunakan dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini
penulis mencoba membuat/menawarkan rancangan kegiatan pembelajaran yang berkaitan

dengan ethnomathematics yang perencanaan pembelajarannya dilampirkan dalam artikel ini.
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